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ABSTRAK 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang penting bagi Indonesia dalam meningkatkan 

devisa negara. Uni Eropa merupakan salah satu tujuan utama Indonesia dalam melakukan ekspor 

crude palm oil (CPO). Hubungan kerjasama Indonesia dengan Uni Eropa mulai terganggu dengan 

pemberlakuan Renewable Energy Directive (RED) dimana baik perusahaan atau negara yang akan 

memasukan produk biomass ke negara-negara angota Uni Eropa memilih satu diantara 19 

sertifikasi sebagai jaminan bahwa produk tersebut telah mengikuti tata kelola berkelanjutan yang 

baik. Untuk menembus pasar CPO Uni Eropa, negara pengekspor harus bersertifikasi Roundtable 

on Sustainable Pal Oil (RSPO). Namun, Indonesia berdasarkan arahan dari Kementrian Pertanian 

mewajibkan untuk menggunakan Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO). Hal tersebut menjadi 

perdebatan dikarenakan ISPO yang belum diakui di pasar internasional sehingga menimbulkan 

permasalahan baru dimana sawit yang bersertifikat ISPO tidak dapat tembus di pasar Eropa. 

Penelitian ini akan menjelaskan mengapa Uni Eropa skeptis terhadap peraturan ISPO yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia dengan menggunakan perspektif politik hijau. Selain itu, 

penelitian ini ditujukan kepada para pemasok sawit untuk menyadari betapa penting sertifikasi 

sawit demi keberlangsungan lingkungan yang lebih baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

ISPO belum mampu memenuhi empat konsep Ten Key Values untuk menciptakan regulasi sawit 

yang ‘hijau’.  

 

Kata kunci: CPO, RSPO, ISPO, Politik Hijau 



 ABSTRACT 

 

Palm oil is one of the important products for Indonesia to increase foreign exchange. The 

European Union is one of Indonesia’s list country for exporting crude palm oil (CPO). The 

relationship between Indonesia and The European Union began to be disrupted by the 

implementation of the Renewable Energy Directive where either companies or countries that will 

export biomass product to EU members must choose one of nineteen certifications as a guarantee 

for the product has followed good sustainable. To enter The European Union’s CPO market, 

exporting countries must be certified in Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). However, 

based order from Ministry of Agriculture, Indonesia is obliged to use Indonesia Sustainable Palm 

Oil (ISPO). The debate is ISPO has not been recognized in the international market causes ISPO 

cannot penetrate in the European market. This research will explain why the European Union is 

sceptical of ISPO regulation using green theory perspective. In addition, this research is aimed at 

palm oil suppliers to realize how important palm oil certification is for better environmental 

sustainability. The results of this study indicate that ISPO as regulation has not been able to fulfil 

the four Ten Key Values concepts to create ‘green’ palm regulations. 

 

Keywords: CPO, RSPO, ISPO, Green Politics 

 

 

 

 


